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This research background by lower students physic study result. In the research it 
application concept attainment learning model. The purpose of this research is find out 
effect application of concept attainment learningmodelwith respect students physic 
study result class XI MIA in SMA N 1 Siberut Selatan. The research is quasi 
experiment research and posttest only control group design. The research population is 
class XI MIA in SMA N 1 Siberut Selatan. Sample interpretation on cluster random 
sample technique. Class XI MIA 3 selected as experiment sample and class XI MIA 1 
as control. Instrument used essay test and activity observation sheet. Data Analysis, 
that known sample is normal and homogenous. The hypothesis test by using t-test 
obtained tcount > ttable. It conclude the average onstudent physic study result were 
taughtby concept attainment learning model is difference with conventional learning. 
The students activity obtained experiment class is 63.26 that higher than control class. 
Based on analysis it can be conclude there are effect of concept attainment learning 
model on students physic study result class XI MIA in SMA N 1 Siberut Selatan. 
Key words: Concept Attainmend, Study Result.  
ABSTRAK 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil belajar fisika siswa yang lebih rendah. Dalam 
penelitian ini mengaplikasikan model pembelajaran pencapaian konsep. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran 
pencapaian konsep dengan memperhatikan hasil belajar fisika siswa kelas XI MIA di 
SMA N 1 Siberut Selatan. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu dan 
posttest only control group design. Populasi penelitian adalah kelas XI MIA di SMA N 
1 Siberut Selatan. Interpretasi sampel pada teknik sampel cluster random. Kelas XI 
MIA 3 dipilih sebagai sampel percobaan dan kelas XI MIA 1 sebagai kontrol. 
Instrumen menggunakan tes esai dan lembar observasi aktivitas. Analisis data, sampel 
yang dikenal adalah normal dan homogen. Uji hipotesis dengan menggunakan t-test 
diperoleh t_count> t_table. Ini menyimpulkan rata-rata hasil belajar fisik siswa yang 
diajarkan oleh model pembelajaran pencapaian konsep adalah perbedaan dengan 
pembelajaran konvensional. Aktivitas siswa yang diperoleh kelas eksperimen adalah 
63,26 yang lebih tinggi dari kelas kontrol. Berdasarkan analisis dapat disimpulkan ada 
pengaruh model pembelajaran pencapaian konsep pada siswa hasil belajar fisika kelas 
XI MIA di SMA N 1 Siberut Selatan. 
Kata Kunci : Pencapaian Konsep, Hasil Studi. 
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Pendidikan memegang peran 
penting dalam upaya pengembangan 
sumber daya manusia dan menentukan 
kemajuan suatu bangsa dengan kata lain 
pendidikan merupakan pemegang 
utama dalam menghadapi era 
globalisasi. Sekolah sebagai lembaga 
yang menyelenggarakan pendidikan 
berfungsi untuk mengembangkan 
potensi manusia yang berbakat, 
terampil, dan mampu untuk membawa 
masyarakat berkembang kearah yang 
lebih baik sesuai dengan harapan 
bangsa. 
Fisika menjelaskan gejala-gejala 
alam, kejadian-kejadian alam, serta 
interaksi dari benda-benda di alam. 
Menurut Animah & Akhdinirwanto 
(2012 : 129) Fisika  mempelajari 
tentang alam secara sistematis, bukan 
hanya kumpulan pengetahuan yang 
berupa fakta-fakta, konsep-konsep, 
prinsip-prinsip saja tetapi juga proses 
penemuan. 
Berdasarkan hasil observasi pada 
tanggal 15-20 Mei 2017 di SMA N 1 
Siberut Selatan terlihat bahwa motivasi 
siswa dalam mengikuti pembelajaran 
masih kurang. Selain itu, ketika guru 
memberikan soal latihan, hanya 
sebagian kecil saja siswa yang mampu 
untuk mengerjakannya, sedangkan 
siswa yang lain bingung dan tidak 
berusaha mengerjakan soal tersebut. 
Hal ini mungkin terjadi karena siswa 
memiliki permasalahan pokok yaitu 
siswa belum memahami konsep 
fisika.guru sebagai orang yang terlibat 
langsung dalam proses pembelajaran 
dapat mengupayakan berbagai usaha 
untuk mencapai keberhasilan 
pembelajaran.  
Salah satu cara untuk mencapai 
keberhasilan dalam belajar fisika yaitu 
membuat siswa menyenangi fisika. 
Siswa akan menyenangi fisika jika 
memahami konsep fisika dan 
aplikasinya dalam kehidupan sehari-
hari. Agar konsep-konsep fisika dapat 
dipahami dengan baik maka, 
pengajaran fisika harus dititikberatkan 
pada peran siswa secara aktif.Disinilah 
pentingnya guru menerapkan salah satu 
model pembelajaran.Model 
pembelajaran yang diterapkan dalam 
penelitian adalah model pembelajaran 
concept attainmentpada materi 
Elastisitas dan Hukum Hooke dengan 
menggunakan LKS sebagai media 
pembelajaran. 
Menurut Kiswandi, dkk(2013 : 
15) model pembelajaran concept 
attainment merupakan model 
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pembelajaran yang menekankan kepada 
siswa untuk menemukan suatu konsep 
dengan cara melakukan analisis 
terhadap contoh yang diberikan oleh 
guru yang berhubungan dengan konsep 
yang dipelajari. Guru mengawali 
pengajaran dengan menyajikan data 
yang terkait dengan materi 
pembelajaran, kemudian meminta siswa 
untuk mengamati ciri-ciri data tersebut 
dan menjelaskan definisi konsep 
berdasarkan ciri-ciri data. Model 
pembelajaran concept attainment dapat 
membuat siswa mampu untuk 
menemukan contoh lain dalam 
kehidupan sehari-hari sesuai konsep 
materi yang dipelajari. Model 
pembelajaran concept attainmentdapat 
melatih kemampuan siswa untuk 
menganalisis materi yang dipelajari, 
sehingga pemahaman siswa terhadap 
suatu konsep menjadi lebih baik. 
 
II. METODE PENELITIAN 
Penelitian telah dilaksanakan 
pada semester ganjil tahun pelajaran 
2017/2018 di SMA N 1 Siberut Selatan 
kelas XI MIA.Jenis penelitian ini 
adalah penelitian eksperimen semu 
(quasi experiment research). Desain 
penelitian yang digunakan adalah 
posttest only controlgroup design. 
Desain penelitian dapat dilihat pada 
Tabel 1. 
Tabel 1. Desain Penelitian 
Kelas Perlakuan Tes Akhir 
Eksperimen X O 
Kontrol - O 
Sumber: Arikunto (2013:212) 
Arikunto (2010: 173) 
mengemukakan bahwa “populasi 
adalah keseluruhan dari subjek 
penelitian”.Populasi pada penelitian ini 
adalah keseluruhan siswa kelas XI MIA 
yang ada di SMA N 1 Siberut 
Selatan.Arikunto (2010 :174) 
menyatakan bahwa “sampel adalah 
sebagian atau wakil populasi yang 
diteliti”. Berdasarkan pernyataan 
tersebut, maka pengambilan kelas 
eksperimen dan kontrol dilakukan 
dengan teknik cluster random 
sample.Kelas yang terpilih sebagai 
kelas eksperimen adalah kelas XI MIA 
3 dan kelas yang terpilih sebagai kelas 
kontrol adalah XI MIA 1. 
Instrumen penelitian 
menggunakan tes essay pada ranah 
kognitif dan lembar observasi aktivitas 
siswa pada ranah afektif. Data yang 
diperoleh dari tes essay diuji normalitas 
dengan uji Liliefors untuk melihat 
apakah data diperoleh berdistribusi 
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normal atau tidak. Hasil perhitungan Lh 
dibandingkan dengan  𝐿𝑡. Jika Lh < 𝐿𝑡 , 
maka 𝐻0 diterima data berdistribusi 
normal. Selanjutnya melakukan uji 
homogenitas sampel menggunakan uji 
F dengan rumus yang diungkapkan oleh 








2= Varian terbesar 
S2
2= Variansi terkecil 
Hasil perhitungan 𝐹h 
dibandingkan dengan 𝐹t, jika 𝐹t < 𝐹h <
𝐹t,𝐻0 diterima. Untuk melihat 
perbedaan rata-rata hasil belajar kelas 
eksperimen yang telah diterapkan 
model pembelajaran concept attainment 
dan kelas kontrol dengan pembelajaran 
konvensional dilakukan uji hipotesis 
dua pihak menggunakan uji t dengan 
rumus yang dikemukakan oleh Lestari 








(n1 − 1)s12 + (n2 − 2)s22
n1 + n2 − 2
 
Hasil perhitungan 
𝑡ℎdibandingkan dengan 𝑡𝑡. Padataraf 
kepercayaan 95%. Jika 𝑡𝑡 ≤ 𝑡ℎ ≤ 𝑡𝑡  
maka H0 diterimadalam hal 
lainH0ditolak.Data yang diperoleh dari 
lembar observasi aktivitas siswa 
dianalisis dengan rumus yang 






Kategori penilaian aktivitas dapat 
dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Kategori Penilaian Aktivitas  
Nilai Kategori 
81-100 Amat Baik 
71-80 Baik 
61-70 Cukup 
< 60 Kurang 
Sumber: Modifikasi dari Kunandar 
(2013: 129) 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian merupakan data  
yang diperoleh dari hasil belajar siswa. 
Data pada ranah kognitif diperoleh dari 
tes essay dan data pada ranah afektif 
diperoleh dari lembar observasi 
aktivitas siswa. Deskripsi data pada 
ranah kognitif dapat dilihat pada Tabel 
3. 
Tabel 3. Perhitungan Nilai Rata-Rata 
(?̅?), Simpangan Baku (S), 
Skor Tertinggi (𝑿𝒎𝒂𝒙), dan 
Skor Terendah (𝑿𝒎𝒊𝒏) Tes 
Akhir Kelas Sampel 
Sampel ?̅? 𝑆 𝑋𝑚𝑎𝑘 𝑋𝑚𝑖𝑛 
Eksperimen 68.15 18.63 91 26 
Kontrol 52.04 21.99 86 23 
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Berdasarkan Tabel 3 dapat 
dilihat bahwa rata-rata nilai tes akhir 
kelas eksperimen lebih tinggi daripada 
kelas kontrol. Simpangan baku tes akhir 
pada kelas eksperimen lebih rendah dari 
pada kelas kontrol. Nilai tertinggi tes 
akhir kelas eksperimen lebih tinggi dari 
pada kelas kontol.Nilai terendah kelas 
eksperimen lebih tinggi daripada kelas 
kontrol.Deskripsi data pada ranah 





Tabel 4. Aktivitas Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol 







E K E K E K 
1 Siswa memperhatikan 
demonstrasi yang 
dilakukan guru 
73.1 75.0 96.2 83.3 100 100 
2 Siswa memperhatikan 
penyajian/penjelasan 
temannya 
92.3 62.5 76.9 70.8 100 95.8 
3 Siswa mengajukan 
pertanyaan kepada 
guru/kelompok penyaji  
38.5 37.5 46.2 33.3 57.7 41.6 
4 Siswa memberi saran 
kepada kelompok diskusi 
38.5 37.5 42.3 37.5 53.8 50 
5 Siswa menanggapi 
pertanyaan 
34.6 41.7 42.3 41.7 57.7 54.2 
Jumlah 276.9 254.1 303.8 266.7 369.2 341.7 
Rata-rata 55.3 50.8 60.7 53.3 73.8 68.3 
Keterangan: 
E : Eksperimen  
K : Kontrol  
Pada Tabel 4 memperlihatkan 
aktivitas siswa pada kelas eksperimen 
dan kontrol yang dilakukan setiap 
pertemuan.Hal tersebut dapat 
disimpulkan bahwa bahwa rata-rata 
aktivitas siswa setiap pertemuan kelas 
eksperimen lebih tinggi dari pada kelas 
kontrol.Rata-rata akhir kelas 
eksperimen yaitu 63.26 dengan kategori 
cukup sedangkan pada kelas kontrol 
yaitu 57.47 dengan kategori kurang. 
Hasil analisis data pada ranah 
kognitif yang diperoleh dari tes essay 
diuji normalitasnya. Hasil ujinormalitas 
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dengan Uji Lilieforsdapat dilihat pada 
Tabel 5. 
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Kelas 
Sampel 
Kelas 𝐿0 𝐿𝑇 Keterangan 
Eksperimen 0.109 0.173 Normal 
Kontrol 0.142 0.187 Normal 
Berdasarkan Tabel 5 uji 
normalitas pada kelas eksperimen 
diperoleh 𝐿0 = 0.109 < 𝐿𝑇 = 0.173, 
maka𝐻0 diterima. Kelas eksperimen 
berdistribusi normal. Pada kelas kontrol 
diperoleh 𝐿0 = 0.14 < 𝐿𝑇 = 0.18, 
maka 𝐻0 diterima. Kelas kontrol 
berdistribusi normal.Hasil uji 
homogenitas dengan uji F dapat dilihat 
pada Tabel 6. 














1.39 1.98 𝐻0 Diterima 
Berdasarkan Tabel 6 Hasil uji 
homogenitas pada kedua kelas sampel 
dengan menggunakan uji F diperoleh 
𝐹hitung = 1.39 < 𝐹tabel = 1.98. Uji F 
yang dilakukan menggunakan 𝛼 =
0.05, 𝑛1 = 23 dan 𝑛2 = 26. Karena 
𝐹hitung  lebih kecil dari 𝐹𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 
diterima dengan kesimpulan kedua 
kelas sampel memiliki varians yang 
sama atau homogen. Hasil uji hipotesis 
dengan uji t dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis Tes 
Akhir 
Sampel S th tt Kesimpulan 
Eksperimen 
20.31 9.94 2.01 𝐻0 ditolak Kontrol 
Berdasarkan Tabel 7 Uji 
tdiperolehthitung = 9.94 > ttabel =
2.01, maka𝐻0 ditolak. Oleh karena itu 
dapat disimpulkan bahwahasil belajar 
fisika siswa dengan model 
pembelajaran concept attainmen tidak 
sama dengan hasil belajar fisika siswa 
dengan  pembelajaran konvensional.  
 
Hipotesis penelitian bahwa terdapat 
pengaruh penerapan model 
pembelajaran concept attainment 
terhadap hasil belajar fisika siswa kelas 
XI MIA di SMA 1 Siberut Selatan 
diterima. 
Hasil analisis data pada ranah 
afektif yang diperoleh dari lembar 
observasi aktivitas siswa setiap 




Gambar 1. Grafik Aktivitas siswa 
pertemuan pertama 
Berdasarkan Gambar 1 dapat 
dilihat aktivitas siswa di kelas 
eksperimen dan kontrol selama proses 
pembelajaran. Pertemuan pertama, rata-
rata aktivitas siswa kelas eksperimen 
pada setiap indikator, kelas eksperimen 
lebih tinggi dari pada kelas 
kontrol.Aktivitas siswa pada pertemuan 
kedua dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
Gambar 2. Grafik Aktivitas siswa 
pertemuan kedua 
Berdasarkan Gambar 2 dapat 
dilihat aktivitas siswa di kelas 
eksperimen dan kontrol pada pertemuan 
kedua.Rata-rata aktivitas siswa dari 
setiap indikator kelas eksperimen dan 
kelas kontrol mengalami kenaikan dari 
pertemuan pertama.Rata-rata aktivitas 
siswa tersebut dari setiap indikator 
kelas eksperimen lebih tinggi dari pada 
kelas kontrol.Aktivitas siswa pada 
pertemuan ketiga dapat dilihat pada 
Gambar 3. 
 
Gambar 3. Grafik Aktivitas siswa 
pertemuan kedua 
Berdasarkan Gambar 3 dapat 
dilihat aktivitas siswa di kelas 
eksperimen dan kontrol pada pertemuan 
ketiga.Rata-rata aktivitas siswa dari 
setiap indikator kelas eksperimen dan 
kelas kontrol mengalami kenaikan lagi 
dari pertemuan kedua.Rata-rata 
aktivitas siswa tersebut dari setiap 
indikator kelas eksperimen lebih tinggi 
dari pada kelas kontrol. 
Aktivitas siswa yang telah 
diamati dari setiap pertemuan diperoleh 
1 2 3 4 5
EKSPERIMEN 73.1 92.3 38.5 38.5 34.6











Aktivitas Siswa Pertemuan 
Pertama
1 2 3 4 5
EKSPERIMEN 96.2 76.9 46.2 42.3 42.3









Aktivitas Siswa Pertemuan 
Kedua
1 2 3 4 5
EKSPERIMEN 100 100 57.7 53.8 57.7
















bahwa kelas eksperimen dengan model 
pembelajaran concept attainment 
mengalami peningkatan aktivitas dari 
setiap pertemuan dengan nilai rata-rata 
akhir 63.26 memiliki kategori 
cukup.Pada kelas kontrol dengan 
pembelajaran konvensional juga 
mengalami peningkatan aktivitas 
dengan nilai rata-rata akhir 57.47 
memiliki kategori kurang. 
Berdasarkan penjelasan di atas  
terlihat bahwa model pembelajaran  
concept attainment yang diterapkan 
selama proses pembelajaran pada kelas 
ekperimen berpengaruh pada hasil 
belajar yang diperoleh siswa dari pada 
kelas kontrol dengan pembelajaran 
konvensional. Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat Kalani (2009: 437) 
mangtakan bahwa: 
a. Prestasi siswa yang belajar 
dengan model concept 
attainment lebih baik dari 
pada metode konvensional. 
b. Model concept attainmen 
lebih berpengaruh dari pada 
metode konvensional 
terhadap skor-skor 
pencapaian konsep sains. 
c. Model concept attainment 
lebih berpengaruh dari pada 
metode konvensional dalam 
hal mengingat konsep. 
Pendapat tersebut menjelaskan 
bahwa dengan model pembelajaran 
concept attainment hasil belajar siswa 
lebih baik dari pada metode 
konvensional.Selain itu, model 
pembelajaran concept attainment 
berpengaruh dari pada metode 
konvensional.Hal tersebut serupa 
dengan penelitian yang telah dilakukan 
bahwa rata-rata hasil belajar fisika 
siswa yang diperoleh dari tes akhir 
kelas eksperimen lebih tinggi dari pada 
kelas kontrol.Dan rata-rata akhir 
aktivitas siswa yang diperoleh dari 
lembar observasi aktivitas siswa, kelas 
eksperimen lebih tinggi dari pada kelas 
kontrol.Sesuai dengan hipotesis 
penelitian dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh model pembelajaran 
concept attainment terhadap hasil 
belajar fisika siswa kelas XI MIA di 
SMA N 1 Siberut Selatan diterima. 
IV. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan, hasil belajar pada ranah 
kognitif dilihat pada rata-rata hasil 
belajar siswa kelas eksperimen berbeda 
dengan kelas kontrol dan hasil beblajar 
ranah afektif yang dilihat pada rata-rata 
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akhir aktivitas siswa kelas ekperimen 
lebih tinggi dari pada kelas kontrol. 
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